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Abstrak 

Saat ini pendapat masyarakat menjadi sumber yang penting dalam 

pengambilan keputusan akan suatu produk atau jasa. Sentimen analisis 

berfungsi sebagai informasi hasil dari mengekspresikan  secara tekstual 

terhadap pendapat sebuah masalah atau untuk mengindentifikasi 

kecenderungan hal yang terjadi  di pasar. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui seberapa besar sentimen analisis yang positif,negatif atau netral 

yang dilakukan oleh masyarakat yang bertransaksi online pada situs  di 

website JD.id , berdasarkan komentar yang ada di sosialmedia  twitter. Alasan 

utama menggunakan twitter karena komentar hanya dibatasi sebanyak 140 

karakter sehingga mudah untuk dikelola. Metode klasifikasi yang digunakan 

dalam penelitain ini adalah SVM dan logistic regression yang dimana hasil 

yang didapatkan Support Vector Machine untuk AUC adalah 0.587, sedangkan 

dengan menggunakan metode neural network  hasil yang diperoleh untuk AUC 

adalah 0.716. 

Kata Kunci : SVM, Neural Network, Sentimen Analisis 

 

A. PENDAHULUAN  

Perkembangan Internet hingga 

ditahun 2019 sangat pesat sekali, dengan 

ditandai semakin mudahnya mengakses 

internet dimana saja. Mulai dari kantor, 

kampus, sekolah, dan semua tempat 

umum biasanya sudah dilengkapi dengan 

banyaknya akses wireless Internet dengan 

kecepatan yang bervariasi. Perkembangan 

teknologi smartphone, dan teknologi 

jaringan 4G membuat masyarakat lebih 

mudah dan cepat mengakses informasi 

melalui internet. Kemudahan akses 

internet ini mengubah kebiasaan 

masyarakat yang biasanya mengakses 

informasi melalui media cetak menjadi 

melalui internet. Sementara dengan 

berkembang pesatnya pengguna internet, 

semakin berkembang pula media sosial. 

Media sosial merupakan media online, 

dimana penggunanya bisa mengakses 

informasi, berpartisipasi, berbagi dan 

menciptakan isi. Salah satu jejaring sosial 

yang marak digunakan adalah twitter. 

Melalui twitter pengguna bisa 

mengekspresikan tulisannya dalam 140 

karakter. Saat ini twitter telah mencapai 

sekitar 400 juta penguna aktif pada tahun 

2014. Di Indonesia sendiri, pengguna 
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twitter hingga tahun 2014 mencapai 20 

juta pengguna aktif [1].     Ini membuat 

jejaring sosial tersebut menjadi channel 

penting untuk berkampanye. Didalam 

perkembangannya twitter itu memiliki 

banyak keunggulan dibandingkan dengan 

media sosial   lainnya, banyak konten-

konten yang   bisa dimanfaatkan 

perusahaan / perorangan untuk 

memaksimalkan twitter sebagai media 

promosi  seperti following, tweeting, 

replies, retweet dan trending topics.  [2]. 

Dengan memanfaatkan semua fitur dari 

twitter, bagi perusahaan dapat melihat 

perkembangan evaluasi     produk dan     

untuk melihat reaksi pasar,      bisa 

menjadi sarana edukasi  konsumen    

untuk product review, serta 

mengkomunikasikan kelebihan atau 

kekurangan  dibandingkan dengan pesaing 

lain.  Dengan penggunaan sosial media 

khususnya twitter, yang dipakai pada 

strategi marketing model bisnis e-

commerce untuk B2B dan B2C. Pada 

bagian B2B disini fungsinya transaksi 

yang dilakukan secara elektronik maupun 

fisik dan terjadi antara entitas, misalnya 

ketika dua perusahaan mengadakan 

transaksi jual beli secara online, dengan 

pembayaran yang tersedia menggunakan 

kartu kredit.  

Sedangkan pada bagian B2C 

fungsinya bisnis yang dilakukan antara 

pelaku bisnis dengan konsumen, misalnya 

produsen menjual produk ke konsumen 

secara online. Pada gambar 1. dibawah ini 

ditampilkan sejumlah sosial media yang 

beraktivitas pada area B2B dan B2C 

 

Gambar 1 Statistik Twitter untuk bisnis. 

 

Dalam penelitian ini penulis membahas 

tentang JD.Id. JD.ID adalah perusahaan 

mal daring yang beroperasi di Jakarta, 

Indonesia. JD.ID dibentuk sebagai kerja 

sama antara JD.com dan sebuah partner 

Indonesia. JD.com adalah salah satu toko 

B2C daring terbesar di China secara 

jumlah transaksi. JD.com adalah “rival 

terbesar Alibaba, sang pemimpin pasar 

China. Pada penelitian sebelumnya yang 

menggunakan data twitter sudah banyak 

dilakukan, berikut ini beberapa review 

jurnal tentang penggunaan data twitter.  

Penelitian yang dilakukan oleh [3] 

yang dimana membuat Aplikasi Deteksi 

Kemacetan yang dirancang menggunakan 

beberapa diagram UML. Aplikasi Deteksi 

Kemacetan ini terkoneksi dengan Hadoop, 

Flume, Hive, Derby, dan Twitter API 

untuk dapat melakukan streaming data 
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twitter secara real-time dalam 

pengumpulan datanya. Aplikasi ini dibuat 

dengan bahasa pemrograman Java, 

lengkap dengan fitur untuk melihat isi 

data, melakukan pencarian data tabel 

tweet berdasarkan ID, melakukan analisa 

keadaan lalu lintas suatu daerah,dan 

melakukan analisa sentimen terhadap 

suatu tweet pada    tabel, dan 

menampilkan hasil analisa berdasarkan 

data pada tabel. Hasil penelitian ini 

dilakukan pengujian data dengan 

membandingkan data Aplikasi Deteksi 

Kemacetan dengan data Google Maps.  

Kemudian penelitian yang dilaukan 

oleh [4] Pada penelitian ini diusulkan 

metode baru untuk mendeteksi antara bot 

spammer dan legitimate user dengan 

mengintegrasikan sentimen analysis 

berdasarkan emosi dan time interval 

entropy. Pendekatan gabungan 

knowledge-based dan machine learning-

based digunakan untuk mengklasifikasi 

tweet yang memiliki sentimen positif, 

negatif dan tweet netral. Selanjutnya 

kumpulan timestamp digunakan untuk 

menghitung time interval entropy dari tiap 

akun. Hasil percobaan menunjukan 

bahwa precision dan recall dari metode 

yang diusulkan mencapai 83% dan 91%.  

Kemudian penelitian yang dilakukan 

oleh [5] yang dimana dokumen teks yang 

digunakan dalam penelitian berasal 

Twitter tentang opini masyarakat 

mengenai penyedia layanan 

telekomunikasi seluler. Metode yang 

digunakan adalah Support Vector 

Machine dengan menggunakan Lexicon 

Based Features sebagai pembaharuan 

fiturnya selain memakai fitur TF-IDF. 

Data yang digunakan pada penelitian ini 

sebanyak 300 data yang dibagi menjadi 

dua jenis data dengan perbandingan 70% 

untuk data latih dan 30% untuk data uji. 

Hasil akurasi sistem yang diperoleh dari 

analisis sentimen dengan metode Support 

Vector Machine dan Lexicon Based 

Features sebesar 79% menggunakan nilai 

degree sebesar 2, nilai konstanta learning 

rate 0,0001, serta jumlah iterasi 

maksimum sebanyak 50 kali. Kemudian  

Penelitian yang dilakukan oleh [6] 

Makalah ini berkontribusi pada analisis 

sentimen bidang penelitian. Pertama, 

langkah-langkah praproses     yang 

diperlukan untuk mengekstrak               

fitur dari data Twitter dijelaskan. 

Kemudian, berbasis topik metode 

diusulkan untuk memperkirakan sentimen 

tweet. Metode ini mengharuskan untuk 

mengekstrak topik dari set data pelatihan, 

dan melatih model untuk masing-masing 

topik ini. Metode ini memungkinkan 

untuk meningkatkan akurasi estimasi 

sentimen dibandingkan dengan 
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menggunakan model tunggal untuk setiap 

topik.. 

Berdasarkan dari beberapa referensi 

diatas, maka penulis mencoba membuat 

penelitian yang berjudul "komparasi 

algoritma klasifikasi untuk sentimen 

analysis dj.id pada twitter" dengan 

menggunakan data twitter dengan periode 

tertentu kemudian diproses dengan 

menggunakan algoritma support vector 

machines dan Neural Network dengan 

menggunakan tools berbasis open source. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Analisis Sentimen 

Analisa sentimen dapat diartikan 

sebagai klasifikasi sentimen dari data atau 

teks yang kebanyakan tidak terstruktur 

menggunakan kombinasi dari NLP 

(Natural Language Processing) dan teknik 

komputasional [7]. Sentimen Analysis 

pada dasarnya dibagi menjadi dua bagian 

yaitu: Machine learning approch dan 

lexicon based approach, yang dimana 

kedua bagian pokok dasar itu, mempunyai 

sub komponen lagi didalamnya, untuk 

lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar 2. 

berikut ini    [8] : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Klasifikasi Sentimen 

Analisis 

 

Text Mining 

Text Mining juga dikenal sebagai 

penemuan pengetahuan dari database 

berbasis konsep tekstual [9]. Text mining 

dapat didefinisikan sebagai suatu proses 

menggali informasi dimana seorang user 

berinteraksi dengan sekumpulan dokumen 

menggunakan tools analisis yang 

merupakan komponen-komponen dalam 

data mining. Tujuan dari text  mining 

adalah untuk mendapatkan informasi yang 

berguna dari sekumpulan dokumen. Jadi, 

sumber data yang digunakan dalam text 

mining    adalah  sekumpulan teks yang 

memiliki format yang tidak terstruktur 

atau      minimal       semi terstruktur. 
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Adapun tugas   khusus dari text mining 

antara lain    yaitu pengkategorisasian teks 

dan pengelompokkan teks [10]. 

 

Twitter API 

Twitter  adalah situs jejaring sosial 

yang memungkinkan setiap para 

user/pengguna berbagai terhadap sebuah 

informasi dalam bentuk teks   sejumlah   

140 karakter  [Phuvipadawat and Murata, 

2010].   Twitter  memiliki  Application 

Programming Interface (API) yang 

diperuntukkan developer dapat 

mengembangkan aplikasi sesusai dengan 

kebutuhannya masing - masing [11]. 

Twitter REST API: Terdiri dari Twitter 

REST dan Twiter Search. Twitter REST 

memberikan core data dan core twitter 

objects. Twitter search berfungsi untuk 

melakukan pencarian mengenai suatu 

instance objek Twitter  maupun mencari 

trend. Twitter Streaming API: API ini 

biasa digunakan untuk penggalian data 

karena melalui API ini informasi bisa 

didapatkan secara realtime dengan volume 

yang sangat tinggi. Pada penelitian ini 

sendiri, Twiter Streaming API akan 

digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian. Untuk mendapatkan Twitter 

API tentunya, langkah awalnya 

mempunyai akun di twitter terlebih 

dahulu, apabila belum memiliki akun di 

twitter maka kunjungi di web situs 

http://www.twitter.com untuk mendaftar 

atas kepemilikan sebuah akun twitter. 

Untuk membuat Twitter API kunjungi 

situs https://apps.twitter.com untuk 

melakukan registrasi, pada gambar.3 

dibawah ini, merupakan halaman utama 

untuk mendaftarkan twitter API. 

 

Gambar 3 Halaman daftar Twitter API 

 

Preprocessing 

Preprocessing Text merupakan suatu 

permulaan awal dalam melakukan sebuah 

text mining, yang dimana tujuan utamanya 

adalah merubah data yang sebelumnya 

tidak terstruktur menjadi terstruktur 

(Perdana). Didalam Preprocessing ada 

beberapa tahap didalamnya yaitu : 

casefolding, tokenizing, filtering, dan 

stemming.[ 12] 

 

Neural Network 

Metode neural network  digambarkan 

seperti studi proses di otak manusia, yang 

dimana jaringan-jaringan tersebut 

memiliki pengetahuan-pengetahun melalui 

dari proses pembelajaran. Pada gambar 



6 

 

no.4 digambarkan bagian untuk koneksi 

antara neuron yang di maksud sebagai 

bobot sinaptik di gunakan untuk 

mengingat kemampuan [Kusumadewi 

2004]: 

 

Gambar 4. Komunikasi Antar neuron 

 

Pada Gambar xx diperlihatkan bahwa 

neural network terdiri dari beberapa 

satuan pemrosesan dari neuron. Dimana Y 

sebagai output yang mnerima inputan dari 

neuron X1,X2,X3...,Xn dengan bobot 

W1,W2,W3,...,Wn. Hasil  penjumlahan  

seluruh  impuls  neuron    dibandingkan    

dengan    nilai    ambang    tertentu  

melalui  fungsi  aktivasi  f  setiap  neuron. 

Fungsi    aktivasi    digunakan    sebagai    

penentu    keluaran suatu neuron. 

 

Support Vector Machines 

Support Vector Machine (SVM) 

adalah suatu teknik yang relatif baru untuk 

melakukan prediksi, baik dalam kasus 

klasifikasi maupun regresi. Support 

Vector Machine masuk kelas supervised 

learning, dimana dalam implementasinya 

perlu adanya tahap pelatihan 

menggunakan sequential training SVM 

dan disusul tahap pengujian [13] 

Pada dasarnya konsep dasar dari 

klasifikasi dari metode SVM adalah 

mencari hyperplane terbaik sebagai 

pemisah kedua kelas data. Persamaan dari 

Support Vector Machine adalah [5] : 

 

w : parameter hyperplane yg dicari 

x : titik data masukan SVM 

ai :  nilai bobot setiap titik data 

K(x,xi) : fungsi kernel   

b : parameter hyperplane yg dicari 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, data yang diambil 

yaitu dengan memanfaatkan dari akun 

twitter yang dimiliki dari pihak penulis itu 

sendiri, yang dimana juga memanfaatkan 

API twitter dengan terlebih dahulu 

memiliki token akun. Kemudian data 

diambil dengan Pada penelitian ini, data 

yang diambil yaitu dengan memanfaatkan 

dari akun twitter yang dimiliki dari pihak 

penulis itu sendiri, yang dimana juga 

memanfaatkan API twitter dengan terlebih 

dahulu memiliki token akun. Kemudian 

data diambil dengan menggunakan 

idkunci yaitu "jdid" , kemudian data dari 

hasil pencarian tersebut kemudian di 

proses dengan menggunakan dua 
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algoritma yaitu algoritma Support Vector 

Machines dan Neural Network , dengan 

tujuan untuk mengklasifikan hasil dari 

sentimen analisis dengan kata idkunci 

yaitu "jdid". Hasil yang diperoleh untuk 

sentimen analisis ada dua yaitu yang 

bersifat positif dan negatif, adapun alur 

penelitinnya dapat dilihat pada      gambar 

5. 

 

Gambar 5 Metode Penelitian 

 

Pada bagian ini akan menjelaskan 

hasil - hasil yang diperoleh dengan 

menggunakan data dari twitter, yang 

dimana menampilkan hasil wordcloud, 

kemudian hasil analisis sentimen yang 

bersifat negatif dan positif, dan hasil 

perbandingan hasil klasifikasi dari 

menggunkan metode  support vector 

machines dan neural network. 

 

WordCloud 

WordCloud Dengan menggunakan 

query word list atau kata kunci dengan 

judul "jd.id", dengan jumlah max tweets 

yang digunakan sebanyak 100 data 

dokumen, maka data akan di unduh akan 

melewati proses yang namanya 

"Preprocess Text" yang didalamnya 

terdapat casefolding yang berfungsi 

sebagai merubah huruf besar menjadi 

huruf kecil, tokenizing yang berfungsi 

sebagai pemisahan kata-kata delimitier 

misalnya tanda (.) koma(,) spasi serta 

karekter, filtering yang berfungsi 

mengambil kata-kata yang memiliki arti 

dari hasil (tokenizing) dengan 

menggunakan algoritma stopword  

removal   , dan stemming yang berfungsi 

mencari kata-kata dalam sistem 

information retrival.  

Output dari hasil Preprocess Text dibuat 

dalam bentuk WordCloud yang hasilnya 

ditampikan pada gambar 6 dibawah 

berikut ini : 

 

 

Gambar 6 wordcloud dari "jdid" 

 

Pada gambar 6, menjelaskan tentang 

kata-kata yang memiliki bentuk  huruf  

yang lebih besar memiliki arti kata & 

bobot menampilkan frekuensi lebih besar 

yang diperbincangkan,  diurutkan 
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berdasarkan topiknya, dalam hal ini kata 

kunci yang dimaksud adalah "jdid". 

Sentimen Analisis 

Data yang dipakai sebanyak 100 data 

set yang diperoleh dari twitter, setelah 

dianalisis terhadap sentimen analisis yang 

di proses maka didapatkan hasil dari 

positif dan negatif. untuk mendapatkan 

nilai ini terlebih dahulu menggunakan 

module NLTK terdiri dari metode Liu Hu 

: lexicon-based sentiment analysis dan 

vader : lexicon -and rule-based sentimen 

analysis hasil yang diperoleh, dapat dilihat 

pada  gambar 7 

 

Gambar 7 sentimen-analisis "jdid" 

 

Confusion matrix 

Pada penelitian ini, penulis 

menggunakan confusion matrix yang 

dimana fungsi utama dari confusion 

matrix ini adalah untuk mencari dan 

mengevaluasi metode tertentu, dengan 

syarat dapat dilakukan setelah  data 

training yang sudah lengkap. Confusion 

matrix ini akan digunakan untuk menguji 

data yang menggunakan metode Support 

Vector Machine dan Neural Network. 

Confusion matrix pada metode Support 

Vector Machine yang dimana  data pada 

posisi baris kiri, itu menandakan jumlah 

index  sebanyak 100 data klasifikasinya 

yang dipakai  hasil dari pengambilan data 

pada sosial media twitter,  dan dengan 

cara yang sama dalam mengambil data, 

pada baris kolom bagian atas merupakan 

hasil prediksi yang diharapkan yang 

ditandai dengan kotak warna biru (hasil 

testing data), pada contoh misalnya kasus 

index data berjumlah 100, pada baris  ke 

tiga dengan item "Jd.id"  jumlah prediksi 

yang benar dikerjakan dengan hasilnya 

35.0% , pada bagian lain masih banyaknya 

data juga yang belum diproses dengan 

baik dengan metode diatas,  adapun 

hasilnya dapat dilihat pada gambar 8 

dibawah ini : 

  

Gambar 8 confision matrix dari metode 

Support Vector Machine 
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Confision matrix yang dipakai dengan 

menggunakan metode Neural Network 

yang dimana cara memprosesnya sama 

dengan diatas, yaitu mengambil data 

sebanyak 100 set  dari situs sosial twitter, 

contoh hasil prediksi yang sudah diproses 

didapat  pada  data index sebelah kiri yaitu 

CS JD bernilai 37.7 %, Jd.id bernilai 

40.8% dan Xiao mencapai bernilai 100 % 

, apabila diamati nilai yang dianalisis, 

diperoleh hasil yang lebih bagus sedikit 

dari pada menggunakan metode Support 

Vector Machine, untuk lebih jelasnya bisa 

dilihat pada Gambar 9 dibawah ini : 

 

Gambar 9 confision matrix dari metode 

Neural Network 

 

Komparasi SVM dan NN 

Hasil yang dicapai dengan 

menggunakan kedua metode Support 

Vector Machine dan Neural Network 

tersebut,  interval nilai di mulai dari 0 

sampai 1, pada kolom AUC merupakan 

bahasan tentang keakuratan dengan proses 

curva yang diterima dalam proses 

klasifikasi dari data twitter yang 

diperoleh, yang dimana hasil yang didapat 

adalah dengan menggunakan metode 

SVM yaitu 0.587 sedangkan dengan 

metode Neural Network nilai yang didapat 

yaitu 0.716. Pada kolom CA yang berarti 

nilai yang diperoleh untuk klasifikasi 

secara akurat pada contoh data sampel 

yang dipakai, dalam hal ini dengan 

menggunakan metode Support Vector 

Machine nilai yang didapat yaitu 0.318 

sedangkan pada metode Neural Network 

bernilai 0.388. Pada kolom F1 nilai yang 

diperoleh merupakan nilai harmoni dari 

perbandingan rata-rata antara precision 

and recall, yang dimana F1 untuk metode 

Support Vector Machine bernilai 0.153 

sedangkan untuk metode Neural Network 

bernilai 0.273. Pada kolom dari Precision 

yang menceritakan  jumlah sampel yang 

berkategori positif, yang 

diklasifasikasikan benar sebagai sampel 

positif, dibagi dengan total sampel yang 

diklasifikasikan sebagai sampel positif, 

terlihat hasil yang dicapai dengan 

menggunakan metode Support Vector 

Machine bernilai 0.101, dan dengan 

menggunakan metode Neural Network 

nilai yang dicapai sebagai 0.249. Pada 

kolom dari recall jumlah sampel yg 

diklasifikasikan  yang berlebih positif 

dibagi seberapa banyak sampel positif ada 

testing set, testing set adalah bagian 

pembelajaran  dengan kelas label yaitu 

positif dan negatif. hasil yang diperoleh 

kembali dengan metode Support Vector 
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Machine berkisar 0.318 dan dengan 

metode Neural Network bernilai 0.388, 

untuk lebih jelasnya hasil perbandingan 

antara dua metode tersebut, dapat dilihat 

pada gambar 10  dibawah ini : 

 

Gambar 10. Hasil Perbandingan 

Komparasi 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN  

Penulis menyimpulkan penelitian sistem 

pengklasifikasian Tweet yang sudah 

dilakukan adalah sebagai   berikut : 

a. Melakukan klasifikasi tweets dengan 

Metode Neural Network memiliki hasil 

output yang lebih baik dari pada 

metode  Support Vector Machines  

dengan berdasarkan acuan 

AUC,CA,F1,Precision dan Recall. 

b. Hasil sentimen analisis terhadap 

produk penjualan e-commerce "JD.id" 

cenderung bersifat positif ketimbang 

negatif yang dimana nantinya bisa 

menjadi testimoni yang baik bagi 

kedua belah pihak antara penjual dan 

pembeli terhadap suatu produk layanan 

yang diperdagangkan. 

Penulis menyarankan pengembangan 

penelitian lebih lanjut system 

pengklasifikasian Tweet sebagai berikut: 

a. Peneliti menyarankan untuk 

penelitian selanjutnya untuk 

penambahan jumlah data latih dan 

data uji untuk mendapatkan hasil 

yang lebih baik saat klasifikasi 

tweets. 

b. Peneliti menyarankan untuk 

penelitian selanjutnya bahasa yang 

digunakan juga tidak hanya bahasa 

Indonesia tetapi dapat menggunakan 

bahasa daerah atau bahasa asing 

seperti bahasa inggris dan bahasa 

lainnya.  

c. Peneliti menyarankan untuk 

penelitian selanjutnya pada tahap 

pemrosesan teks ditambah fitur 

stemming untuk mendapatkan hasil 

yang lebih baik 

d. Peneliti menyarankan untuk 

menggunakan metode lain dalam 

mengklasifikasikan hasil data tweet 
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